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MOTTO 

 

Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka 

dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)  
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(Q.S. At Taghabun : 14) 
 
 
 
 

“Apabila Allah menghendaki suatu keluarga menjadi keluarga yang baik 
(bahagia), dijadikannya keluarga itu memiliki penghayatan ajaran agama yang 

benar, anggota keluarga yang muda menghormati yang tua, berkecukupan rezeki 
dalam kehidupannya, hemat dalam membelanjakan nafkahnya, dan menyadari 

cacat-cacat mereka dan kemudian melakukan taubat. Jika Allah SWT 
menghendaki sebaliknya, maka ditinggalkan-Nya mereka dalam kesesatan” 

(H.R. Dailami dari Anas) 
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ABSTRAKSI 

SUBJECTIVE WELL-BEING PADA REMAJA  DARI  
KELUARGA BROKEN HOME 

 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

subjective well-being pada remaja, serta  bagaimana kondisi subjective well-being 
pada remaja yang mengalami broken home. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode pendekatan fenomenologis.  Subjek penelitian yaitu 3 siswa 
SMP Negeri 1 Eromoko, Kabupaten Wonogiri yang memiliki karakteristik: 1). Anak 
berasal dari keluarga broken home, 2). Berusia 12 tahun sampai dengan 16 tahun.  
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Prosedur analisis 
data dengan melalui tahap Open Coding (koding terbuka), Axial Coding (koding 
aksial), Selective Coding (koding selektif).  

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Faktor-faktor yang 
memengaruhi subjective well-being  pada informan,  yaitu dukungan sosial, pola asuh 
orangtua, jenis kelamin, ekonomi, strategi coping.  Subjective well-being pada 
informan Vn dan DN tergolong tinggi, sedangkan pada informan An tergolong 
rendah. Kondisi perilaku subjective well-being berdasarkan aspek  life satisfaction,  
dinyatakan dalam beberapa peristiwa, seperti: lulus SD dengan nilai baik, mendapat 
hadiah sepeda.  Peristiwa positive affect antara lain:  berlibur bersama keluarga, 
membantu keluarga,  juara perlombaan olahraga, mendapatkan nilai baik. Peristiwa  
negatif affect diantaranya;  merasa bersalah dan menjadi beban, tidak punya uang 
saku sekolah, prasangka negatif terhadap ayah dan tetangga, sedih jika memikirkan 
ayah,  mendapatkan nilai jelek, kakek-nenek dari ayah meninggal, selalu dimarahi 
ibu,  iri dengan teman-teman. 
 
Kata kunci : Subjective well-being; broken home, SMP N1 Eromoko. 
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ABSTRACT 
 

SUBJECT WELL-BEING OF ADOLESCENT  
FROM BROKEN HOME FAMILY 

 
This research purposes to know factors influence  subjective well-

being of adolescent, and how is condition subjective well-being of adolescent 
from broken home family. This research is qualitative with phenomenology 
research method. Subject of this research is 3 students of SMP Negeri 1 of 
Eromoko, Wonogiri regency has characteristic: 1) children come from broken 
home family 2) 12 years old to 16 years old. Collecting data uses interview and 
observation. Analysis procedure of data is open coding, axial coding and selective 
coding. 

Base on analysis result of data can conclusion factors influence 
subjective well-being of informant is social support, care pattern of parent, 
gender, economic, copying strategic subjective well-being of informants Vn and 
DN are high, while informant An is low. Behavior condition subjective well-being 
base on life satisfaction aspect has some moments like graduate elementary value 
is good who gets bicycle. Positive effect moment is recreation with family, 
helping family, sport winner is good category. Negative effect is wrong thinking 
and he feels to be load, he has not money pocket to school, negative thinking to 
father and neighborhood, he is sad when remember father, get bad value, grand 
ma and grand pa from father were death, mother angry with him, jealous with 
friends. 
 
 
Keyword: Subjective well-being; broken home, SMP N 1 Eromoko 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


